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BAB V 

PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan menguraikan hasil penelitian. Sehingga pada pembahasan 

ni peneliti akan mengintegrasikan hasil penelitian dengan teori yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya. Sebagaimana yang ditegaskan dalam teknik 

analisa data kualitatif deskriptif (pemaparan) dari data yang telah diperoleh baik 

melalui dokumentasi, observasi, dan wawancara didentifikasi agar sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan, dari hasil penelitian tersebut dikaitkan dengan teori yang 

ada dan dibahas sebagai berikut: a) Langkah-langkah dalam meningkatkan 

keterampilan menulis siswa b) Metode guru dalam meningkatkan keterampilan 

menulis siswa c) Media guru dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

Berikut penjelasan selanjutnya : 

A. Langkah-Langkah dalam meningkatkan keterampilan menulis cerita 

pendek di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan 

Blitar. 

Dalam menyampaiakan materi menulis karangan kreatif guru terlebih 

dahulu memberi bimbingan dan penjelasan kepada siswa. Mengarang itu 

sendiri adalah menuangkan gagasan, pikiran secara terstruktur dan terarah 

dalam bentuk tulisan.
1
 Bimbingan yang dilakukan oleh guru yaitu berupa 

arahan siswa sebelum membuat karangan. Ada beberapa langkah awal yang 

harus dilalui oleh siswa sebelum membuat karangan. Diantaranya; a) 

menentukan tema; b) menyusun kerangka karangan; c) mengembangkan 

                                                           
1
 Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi, ( Jakarta : PT. Gramedia, 1997), hal. 45 
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kerangka menjadi tulisan yang utuh.Penyusunan karangan adalah tahap yang 

perlu dipelajari dalam rangka mewujudkan karangan.
2
 Dengan adanya langkah-

langkah dalam menyusun karangan dapat membantu siswa menuangkan ide 

dan imajinasi siswa dapat berubah menjadi tulisan tangan dan mampu difahami 

oleh pembacanya di berbagai kalangan. Dengan kegiatan melahirkan pikiran 

atau perasaan dengan tulisan yang memiliki daya cipta. Langka-langkah 

tersebut membantu siswa dalam menulis secara runtut dan terstruktur. 

Sehingga menghasilkan tulisan yang diharapkan. 

Secara umum cerita pendek yang di ajarkan di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Plosorejo dikatergorikan menjadi dua jenis cerita yaitu cerita 

fiksi atau tidak nyata dan cerita non fiksi atau nyata. Secara umum penulisan 

cerita pendek terbagi atas tiga tahap sebagai berikut : 

1. Langkah Sebelum Penulisan (Pra Penulisan) 

Sebelum memulai menulis di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Plosorejo Kademangan Blitar guru meminta siswa membuat persiapan 

dalam penulisan, agar tulisan cerita pendek tidak asal-asalan ditulis, 

terdapat beberapa hal yang harus di lakukan oleh guru pengampu mata 

pelajaran Bahasa Indonesia sebagai berikut : 

a. Kerangka Cerita Pendek 

Kerangka cerita pendek merupakan gambaran sebagian besar 

yang akan ditulis dalam cerita tersebut. Dalam kerangka cerita pendek 

                                                           
2 Suparno, Ketrampilan Dasar Menulis, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2006),  hal. 31.  
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terdapat beberapa unsur yang harus ditentukan seperti ide cerita, tema 

cerita, premis cerita, alur atau plot cerita, setting cerita, sudut pandang 

cerita.
3
 Di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan 

Blitar, juga meminta siswa membuat kerangka cerita terlebih dahulu 

agar mereka tidak kesulitan dalam menuangkan karya mereka. 

Kerangka tersebut seperti berikut ini : 

1) Ide Cerita 

Ide merupakan suatu temuan atau pemikiran yang dilakukan 

seseorang untuk sesuatu hal, seperti dalam hal menulis seseorang 

terkadang bingung untuk mendapatkan ide agar cerita yang ditulis 

tidak membosankan. Hal ini dapat diatasi dengan cara memikirkan 

pengalaman yang pernah kita alami, mendengarkan cerita teman 

dan lain sebagainya.
4
 

2) Tema Cerita 

Tema merupakan suatu gambaran pokok atau ide pikirantentang 

suatu hal dalam suatu cerita tersebut, dalam sebuah cerita pendek 

ada beberapa tema yang dapat dipakai seperti persahabatan, religius, 

kepahlawanan, petualangan, liburan dan lain sebagainya.
5
 

3) Premis Cerita 

Premis cerita adalah inti cerita yang menentukan arah cerita dan 

yang menjelaskan tujuan dari isi cerita. Premis dapat menentukan 

                                                           
3
 Diponegoro, Yuk, Nulis..,hal. 121 

4
 Wulandari, Jadi Penulis…,  hal. 21  

5
 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi ..., hal. 115 
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awal cerita dimulai hingga ending, bahkan premis juga membantu 

agar cerita tetap fokus.
6
 

4) Alur Cerita (Plot) 

Alur cerita atau plot adalah jalan cerita. Jalan cerita sangat penting 

dalam penulisan, dalam alur cerita sangat berkaitan dengan premis 

yang telah dibuat. Alur cerita ada tiga macam yaitu : 

a) Plot Lurus (Linear) 

Jalan cerita disusun runtut berdasarkan kronologis peristiwa 

atau urutan waktu. 

b) Plot Terbalik (Flashback) 

Jalan cerita yang disusun secara terbalik. 

c) Plot Gabungan 

Jalan cerita yang disusun secara bergantian, antara plot lurus 

dan plot terbalik atau sebaliknya. 

5) Setting Cerita 

Setting tidak hanya berkaitan dengan tempat terjadinya, namun juga 

berkaitan dengan waktu terjadinya, adat istiadat dan budaya yang 

ada. Setting cerita disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran 

pada pengertian tempat, hubungan, waktu, dan lingkungan sosial 

tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan.
7
 

6) Sudut Pandang (Point Of View) 

                                                           
6
 Ari Wulandari, Jadi Penulis..., hal. 41 

7
 Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi..., hal. 216 
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Sudut pandang adalah cara bercerita atau cara bertutur, sudut 

pandang dibedakan menjadi empat, yaitu :
8
 

a) Sudut Pandang Aku 

Sudut pandang cerita melalui tokoh aku, jadi peristiwa-peristiwa 

yang terjadi diceritakan menurut persepsi si aku. Kelemahan 

sudut pandang aku, tidak bisa menggambarkan apa yang terjadi 

pada tokoh lain tanpa interaksi dan dialog dengan yang 

dimaksud. 

b) Sudut Pandang Aku Dalam Berbagai Karakter 

Semua cerita dituturkan lewat sudut pandang aku dari semua 

tokoh yang ada hingga membentuk kesatuan-kesatuan cerita 

melalui tuturan masing-masinng. 

c) Sudut Pandang Dia atau Orang Ketiga 

Maksud sudut pandang ini adalah masing-masing tokoh dan 

mereka memiliki nama-nama, tidak ada tokoh aku. 

d) Sudut Pandang Gabungan 

e) Sudut Pandang Gabungan terjadi apabila ada cerita yang 

menggunakan pandangan aku, kemudian aku bercerita tentang 

peristiwa yang dialami tokoh lain dengan menggunakan sudut 

pandang orang ketiga.
9
  

 

 

                                                           
8
 Ari Wulandari, Jadi Penulis..., hal. 43 

 
9
 Ibid...,hal.45  
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2. Langkah Penulisan 

Dalam langkah penulisan cerita pendek di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar, guru meminta siswa yang 

akan menuliskan cerita pendek mereka dan menjabarkan apa yang telah 

ditulis dalam kerangka cerita. Langkah dalam menuliskan cerita ini dibagi 

kedalam tiga tahap sebagai berikut : 

a. Pembukaan (Opening) 

Hal yang perlu dilakukan didalam pembukaan ini adalah membuat 

seseorang atau pembaca tertarik pada cerita tersebut. Dalam 

pembukaan cerita ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

seperti bahasa yang digunakan, pengenalan tokoh, tidak bertele-tele 

dan menarik pembaca untuk melanjutkan membaca. 

b. Inti Cerita 

Jika sudah menemukan pembukaan cerita yang pas dans sesuai 

dengan kerangka cerita, langkah selanjutnya adalah dengan tetap 

menjaga bahasa agar tidak membosankan. 

c. Penutup (Ending) 

Jika bagian pembukaan dan inti cerita sudah ditulis sebaik 

mungkin, maka langkah berikutnya adalah menuliskan penutup. 

Pada bagian ini kita harus berhati-hati, jika tidak maka cerita akan 

mudah ditebak dari awal cerita.
10

  

 

                                                           
10

 Ibid...,hal.52  
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3. Langkah Setelah Penulisan (Pasca Penulisan) 

Setelah menuliskan cerita pendek mereka, guru di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar meminta siswa 

untuk mengecek kembali penulisan mereka dengan langkah-langkah yang 

diterapkan sebagai berikut : 

a. Perbaikan (Editing) 

Setelah menuliskan cerita dengan tuntas dan sesuai dengan kerangka 

karangan, hal yang perlu dilakukan setelah penulisan yaitu tahap 

perbaikan atau editing. Proses editing adalah prosesi dimana kita 

membenarkan, mengganti dengan kata yang lebih tepat. Memperbaiki 

kalimat-kalimat yang kurang efektif, membaca keseluruhan isi dan 

mengecek apakah ada kesalahan dalam penulisan tersebut. 

b. Menentukan Judul 

Jika sudah diperbaiki dan dibaca kembali, selanjutnya adalah 

menentukan judul yang sesuai dengan cerita yang kita buat. Buatlah 

judul yang menarik seseorang untuk membaca cerita yang telah kita 

buat.
11

 

Cerita tak hanya mengenai cerita nyata atau non fiksi, namun juga cerita 

pendek dapat berupa karangan berdasarkan imajinasi mereka. Sedangkan 

menurut Frank Bannet, seorang pengarang Amerika menetapkan lima langkah 

dalam menuliskan cerita pendek fiksi yang sesuai dengan penerapan yang di 

                                                           
11

 Ibid...,hal.65  
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lakukan di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar 

sebagai berikut : 

1. Menghadapkan tokoh cerita dengan masalah, atau beberapa masalah untuk 

diselesaikannya 

2. Menciptakan bagi tokoh cerita itu penyelesaian logis dan memuaskan dari 

masalah tersebut 

3. Menulis penutup cerita. 

4. Menulis satu atau dua paragraf pembukaan dari cerita 

5. Susunlah plot yaitu pengaturan adegan dan insiden.
12

 

Demikian langkah-langkah yang dilakukan dalam menuliskan cerita 

pendek yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Plosorejo 

Kademangan Blitar. Langkah-langkah yang di terapkan oleh masing-masing 

guru kelas dan guru Bahasa Indonesia untuk memudahkan siswa dalam 

menciptakan cerita pendek yang mempunyai ciri khas, mempunyai karakter 

dan diminati oleh pembaca dari siswa lain maupun guru . Langkah-langkah 

dalam menuliskan cerita pendek di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Plosorejo Kademangan Blitar ini bersifat Flexibel atau dapat disesuaikan 

dengan kelas yang diampu masing-masing guru. 

B. Metode Guru Dalam Meningkatkan Penulisan Cerita Pendek Di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Plosorejo 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa, bentuk belajar 

disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai. Dalam pemilihan metode 

                                                           
12

  Diponegoro, Yuk, Nulis …, hal. 121 
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pembelajaran memperhatikan prinsip efektifitas dan flesibilitas sehingga dapat 

berjalan dengan maksimal. Dalam artian dalam membuat perencanaan strategi 

menulis karangan kreatif diharapkan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Yaitu siswa mampu menulis karangan dengan penyusunan kata yang inovatif 

tanpa melupakan penggunaan ejaan yang baik dan benar. 

Penerapan strategi menulis karangan kreatif memperhatikan pemilihan 

metode yang tepat digunakan. Baik memacu pemahaman siswa dan sesuai 

dengan kemampuan penguasaan metode oleh guru yang bersangkutan. Metode 

yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan kreatif 

adalah metode ceramah dan metode karya wisata. Dari metode tersebut 

diharapkan dapat memfasilitasi siswa dan membantu siswa dalam menulis 

karangan sehingga menghasilkan tulisan yang runtut dan padu. 
13

Dengan 

metode pembelajaran yang bervariasi akan membantu siswa mengambangkan 

imajinasinya dan mengubahnya dalam bentuk tulisan. Selain itu juga 

pembiasaan siswa mengungkapkan apa yang ia dengar, rasakan, lihat, baca 

kedalam bentuk lisan maupun tulisan akan membantu siswa dalam menulis 

karangan. Dalam pemilihan metode untuk meningkatkan kemampuan menulis 

karangan kreatif tidak hanya berdasarkan metode yang bervariasi saja, 

melainkan juga memperhatikan apakah metode yang diterapkan oleh guru 

tersebut dikuasi oleh guru atau tidak. Dan juga memperhatikan tingkat 

efektifitas penggunaan metode dengan kondisi lingkungan sekolah maupun 

                                                           
13 Iskandarwasid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, ... hal. 246 
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siswa serta karakteristik siswa. Metode pembelajaran digunakan oleh guru 

dalam proses pembelajaran dengan tujuan dapat memudahkan guru maupun 

siswa dalam menyampaikan materi sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai sesuai dengan harapan.
14

 

Dengan demikian pembelajaran yang terencana dan terstruktur tersebut 

dengan mengkondisikan siswa dengan baik agar proses pembelajaran sesuai 

dengan tujuan pembelajaran.15
 

Ada dua macam metode dalam penyampaian pembelajaran yang 

digunakan guru di MI Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar, 

diantaranya : 

a. Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan. 

Metode ini senantiasa bagus bila pengunaannya betul-betul disiapkan 

dengan baik, didukung alat dan media serta memperhatikan batas- batas 

kemungkinan penggunannya. Metode ceramah merupakan metode yang 

sampai saat ini sering digunakan oleh setiap guru atau instruktur. Hal ini 

selain disebabkan oleh beberapa pertimbangan tertentu, juga adanya faktor 

kebiasaan baik dari guru ataupun siswa. Guru biasanya belum merasa puas 

manakala dalam proses pengelolaan pembelajaran tidak melakukan 

                                                           
14 Robert E Slavin, Cooperative Learning (Cara Efektif dan Menyenagkan Pacu Prestasi 

Seluruh peserta Didik), (Bandung: Nusa Media, 2005),  hal. 246 

15
Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, ... hal. 5 
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ceramah. Demikian juga dengan siswa mereka akan belajar manakala ada 

guru yang memberikan materi pelajaran melalui ceramah, sehingga ada 

guru yang berceramah berarti ada proses belajar dan tidak ada guru berarti 

tidak ada belajar. Metode ceramah merupakan cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan strategi pembelajaran ekspositori.
16

 

b. Metode Karya Wisata 

Metode karya wisata adalah cara mengajar yang dilaksanakan 

dengan mengajak peserta didik ke suatu tempat atau obyek tertentu di luar 

sekolah untuk mempelajari/menyelidiki sesuatu seperti meninjau tempat-

tempat tertentu.
 17

 

Pembelajaran outdoor hampir identik dengan pembelajaran karya 

wisata artinya aktivitas belajar siswa dibawa ke luar kelas.
18

 Pembelajaran 

ini harus direncanakan, dilaksanakan, dievaluasi secara sistematis dan 

sistematik. Sering dalam implementasi outdoor, siswa tidak memiliki 

panduan belajar sehingga esensi kegiatan tersebut kurang dirasakan 

manfaatnya.
19

 

C. Media Guru Dalam Meningkatkan Penulisan Cerita Pendek di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Plosorejo 

Hadirnya media pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam 

proses pembelajaran sangat diperlukan, mengingat bahwa kedudukan media 

                                                           
16 Surya Dharma, Strategi Pembelajaran..., hal. 13 

17 Ibid..., hal. 13 

18
 Anitah sri, dkk, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), hal. 29 

19
 Muhammad Affandi, Model..., hal.83 
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bukan hanya sekedar alat bantu mengajar, tetapi lebih merupakan bagian yang 

tak terpisahkan dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran selain dapat 

menggantikan sebagian tugas guru sebagai penyaji materi, media juga memiliki 

potensi-potensi yang unik yang dapat membantu siswa dalam belajar.
20

 

Pemanfaatan media pembelajaran pada hakekatnya bertujuan untuk 

meningkatkan efesiensi dan efektivitas pengajaran. Dengan bantuan media, 

siswa diharapkan menggunakan sebanyak mungkin alat inderanya untuk 

mengamati, mendengar, merasakan, meresapi, menghayati dan pada akhirnya 

memiliki sejumlah pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai hasil belajar. 

Ada beberapa manfaat penggunaan media pembelajaran sebagaimana 

dikemukakan sebagai berikut: 

1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar.  Penggunaan media pembelajaran dapat 

membantu peserta didik untuk lebih mudah menggambarkan/ 

mengilustrasikan sesuatu yang dijelaskan oleh guru.  

2) Siswa lebih melakukan kegiatan belajar seperti mengamati, mendengar, 

dan melakukan demonstrasi. Penggunaan media pembelajaran akan 

melibatkan peserta didik untuk lebih mencurahkan penglihatan, 

pendengaran dan fikiran.  

3) Memungkinkan terjadinya interaksi langsung terhadap peserta didik dan 

pendidik. Misalnya saat guru menerangkan tentang masalah keberagaman 

suku yang ada di Indonesia, apabila disampaikan dengan bahasa verbal, 

                                                           
20

 Indah AyuAinina, Pemanfaatan Media Audiovisual SebagaiSumberPembelajaran 

Sejarah, JurnalIndonesia Journal of History Education, volume. 3, Nomor. 1, 2014 

dalamhttp://journal.unnes.ac.iddiakses 05 Februari 2019 

http://journal.unnes.ac.id/
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maka kontak langsung antara siswa dengan obyek akan sulit sehingga 

diperlukan dengan adanya media audiovisual berupa video untuk 

menghadirkan situasi nyata dari obyek tersebut untuk menimbulkan kesan 

yang mendalam dan siswa dapat mudah memahami materi tersebut.
21

 

Adapun macam-macam media yang digunakan guru di MI Miftahul Ulum 

Plosprejo Kademangan Blitar yaitu berupa media cetak. 

 

                                                           
21

 Umar, Media Pendidikan…, hal. 137 


